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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 
penerimaan diri dengan proses coming out pada gay. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan populasi gay yang ada di 
daerah Jakarta. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden gay coming 
out dan 30 gay non coming out yang diambil dengan teknik sowball sampling. 
Data diambil dengan angket atau kuesioner dengan analisa data menggunakan uji 
korelasi. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan positif antara 
penerimaan diri dengan coming out (r = 0.686; p<0.05) ditinjau dari koefisien 
korelasinya. Hubungan tersebut bersifat positif dan kuat, dalam artian, semakin 
seorang gay memiliki penerimaan diri yang tinggi semakin tinggi pula proses 
coming out. Selain itu dalam penelitian ini ditemukan prediktor terpenting dalam 
proses coming out adalah acceptance, sedangkan prediktor terpenting dalam 
penerimaan diri adalah awarness. 
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